
GU BEITNUR RIAI]
PERATVRAN GUBERNUR RIAU

NOMOR:  TAqUN 2017

TENfANG

KODE ETIK PEOAq'AI PDMERINTAH PROVINSI RIAU

DENGAN RAHMAT TUIIAN YANG MAHA ESA

GUBERNVR RIAU,

Menimbmg : bahwa untuk melaksanakan
Pemerintah Nomo. 42 Tahun
Korps dan Kode Etik Pegawai
Peraturan Gubernur tentang
Provinsi Riau.

ketentuan Pasal 13 Pe.aturan
2004 tentang Pembin@n Jiwa
Negeri Sipil perlu menetapkd

Kode Etik Pegawai Pemerintah

l. Undmg-Undang Nomor 61 Tahun 1958 tentang Penerapd
Undang Undang DaruFt Nomor 19 Tahun 1957 tentdg
Pehbentukan daerah daerah Swatdra Tk. I Sumatera
Barat, ltambi dan Riau {Lenbaran Negara Repubtik
lndonesia Tahun t9s7 Nomor 75) sebagai Undans,Undang
(Lembaran Ncgara Republik Indonesia 'fahun 195a Nomor
tt2, 'fambahan Lembaran Negara Republik Indonesla
1646);

2. Unddg Undang Nomor 5 tahun 20i4 tertdg Apararur
Sipil Nesara (Lembaran Negam Republik Indonesia Tahun
2014 Nofto.6, Tamb€nan Lembaran Negara Republik
lndonesia Nofto.5494);

5,

L Undang Undang Nomor 23 Talun 2014 rentang
Pemerintanan Daemn G4obard Negda Repubtik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 'lambahan Lembaran
NegaF Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimea
telah diubah beberapa kali, terakhir dengd Undang
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang'Undang Nomor 23 Tahuo 2014 tentans
Pemerlntahan Dae.ah (Lemba.an Nesara Repubtik
lndonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahd Lembaran
Negda Republik Indonesia Nomor 5679)j

Peratumn Pemerintah Nomor 42 Tanun 2oO4 tent@g
Pembinad Jiwa Xorps dan Kode Etik Pegawai Neged sipil
(rembaran Nega.a Republik indonesia Tahun 2004 Nomor
142, Tambahan LembaEn Nega.a Republik Indonesia

Pe.aturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2otv lenrang
D".olin PeCcraj N-Ceri Sipil tfdo€r€r \egara Repuo..;
Indonps,a TdhLn 20 O i\omor 74 lanoa,h;n L.mba-an
Negara Repubtik Indonesja Nomor 5r3b);
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6. Peraturan Pemerintai Nomo. 18 Tahun 2016 rentans
PerbCkar Dcera,h (Lcmbdrdn Neg!-a Repubiik Indor".,;
Tahun 2016 Nomor 1r4, Tambahan L€mbdm Nesara
Republik Indonesia Nomo! s8a4j

7. Pe.atumn Menteri Dalam Negeri Nomor a0 Tahun 2Ot5
tentang Pembenrukan Produk Hulam Daerah (Be.ita
Negara Republik Indonesia'taiun 2015 Nomor 2036)l

L Peraturan Kepala Badd (epegawaid N€gara Nomor 21
'fahuo 2010 tenthg (ereoruan Pelal<sddd peraturd
Pemerinlal1 Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiptin
Pesawai Negeri Sipil;

MDMUfUSIiAN I

M€Detapkan : PERATURAN CUBERNUR .IDNAANG (ODD mIK PEGAWAI
PEIIIERINTAI' PROVINSI RIAU.

BAB T

KETENAUAN VMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubehur ini yang dimaksu.l densa!:
1 Gubernur adalah cubernur Riau.

2. Sekretdis Daeeh adalah Sekretaris Daerah prcvinsi Riau.
3. Unit kerja Kepegawaian adar€n unit kerja yang mena.gani Kepeaawaian

ladE masi'ag-masing perangkat Daeran.
4. Xode Etik Pegawai Pem€riatah Provinsi Riau ydg setdjutnya disebut

kode etik,€dalah pedomb sikap, perilaku, perbuatan, tulisd dan ucapan
pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dd fungsi se.ta kegiatan

5. PFgdwci P-mF r'ah Provinsr Ri.u vrng sFtaalJlavJ disebur pegawc.
adara,r Apdarur sipil Negur. caton Aor€tD. s.pil Nec"r" oe pegawai
Tidak 'letap/Tenaga Hdian Lepas dilingkungan pemeridtah provinsi Riau.

6. Pelanggaran adalah sikap, perilah, pe.buatan, rulisd dan ucapan
legawai yang bertentmgan dengan kode etik dm jiwa korps,

7. Majelis Kehormatan Xode Etik Pegawai yang selanjutnya disebut Majelis
Kode Etik adala! tim ymg bersifat Ad Hoc yang dibentuk di linsku;Cao
Pemerintall Provinsi Riau dan bertugas meraksanakan pen€gaka! Ad
tuenyelesaikan peldggaran kode etik ysng dilakuk@ oleh pegawai.

a. Terlapo. adalah Pegawai yang diduga hetatukan petdggaan Kode Etik_
9. Pelapor adalah seseords karena hak arau kewajib@ berdasarkan

peEturan lerundans-undangan harus memberitahukan kepada pejabat
yd€ bemenang tentdg telah atau sedang adanya pe.istiwa peldgga.an
Ko.le Etik.

10. Penaadu adalah seseorang atau sekelompok oleg yang memberirahukd
dis.ruj pe-n.nr6€. keo-d5 pe,aba. vane beruense. urlck mFrrrdak
oe6.wa \€ng r-Uh melakqkan pettussaran iooe e ik.



ll. qak:i adabr se.rcdng vang drpa. mpmoe ikdn ker"rangar guns
keoenunSs _pem{k\aa1 (enldg sud u De'a'tgSard Kode E|k yanS
didFncar send i. di.ihar rendiridM/aldu diJe, :endiri.

12. Laporan adalah pemberitahuan secda terhrlis ydg disampaikan kepada
Pejabat yang berwendg rentdg seddg dd/atau telah tqjadi
leldggarao Kode Erik.

13. Pengaduan adalah pemberitanud secara lisd dan tertulis ydg dise.taipermj aan olFh pihct< rarg oerkepenUagan kepJd€ pelab; )rgo.neldg, Dn Lk d.la]{ukd Demenlsdd terhaddp pegawcr .€.g didLea
telah melakukan peldggard Kode Etik,

BAB II
NILAI DASAR DAnI TU.'UAI{

Bagian Kesatu
Nilat Dasar

pasal2

Nilai dasar yang ha4s dijunjung tinggi oleh pesawai meliputil
a. ketaqwaan kepada Tuhan Ydg Maha Esa;
b. kesetiaan dd ketaatd kepada paocasila.lan Undmg-Undang Dasd 1945;
c. semdgat nasionalisme;

d. hengutmakan kepentilgan negda diatas kepentingd pribadi d&

e, ketatan dan kepatuhao terhadap hukum dan pe.a|jfan pe.undang_

t memiliki sikap p.ofesionalisme, menjaga integ.itas, netmlitas dd bemoral

g. tida! .liskrjminatifi dd
h. peogho.matan terhadap hrk asasi manusia de nenjaga semdgat jiwa

Bagtan Keitua
TuJuan

pasal 3

Kode Etik bertujuan menjaga ma.tabat, kehomatan, citra .tan kredjbilitas
PFm"rin@}l_ Pro\insi Riau. serra mc .ip("k"n ne.dn onise +sdm. p-gaqa.,
d€um rdngka mFn.4p4 dd mp@judkor vri dan mis' orgal sasi.

BAB III
KODE ETIK

Pasal4

Ddlam melal<sanakd tugas dd fungsi, pegawai wajib mematuhi de
berpedotuan pada Kode Etik.



Pasal 5

tugas, fungsi dd bersikap dalam kehidupd sehdihari,
bersikap dd berpedoman pada Dtika dalaml

d. sesama Pegawai; dan
e. terhadap dirj sendiri.

Pasal 6

(1) Etika bernegara sebasaimana dimaksud darah pasat s burura melipuri:
a. m€laksdal<an sepenuhnya Pdcasita dan Undmg,Undang Dasd

1945j

b. mengdgkat harkat dan martabat bangsa dan negara;
c. menjadi perekat dan pemersatu bangsa datam Negda Xesatud

Republik iododesia;

d. ftenaati semua PeratuEn Perundang-uod@gan dalam melaksdakan
tugas dan funssi;

e. bertanscungjawab (akunrabeu ddd melaksdar<d tugas
lenyelenggaran pemerinbnan yang bersih dd bebas ddi Kolusi,
Korupsi dan Nepotisme;

f. tanggap, terbuka, jujur dan alurat serra repat waktu dalam
melaksanakd setiap kebiiakd, sasalan de progrd pemerjntan;

g, menggunalrd atau memanfaatkan semua Sumber Daya Nega.a secara
eiisien dan efektif; dd

h, tidak memberil€n kesaksian patsu atau kererdgd yang ridak benar.
(2) Etika berorgaoisasi sebagaimda dimaksud dalam pasal s huruf b

a. melakssakan tugas dd vewendg sesuai ketentuan;
b, bertdggungjawab atas hasil pel€ks@aan tugasnya;
c. menjaga iniortuasi yang be.sifat rahasia;
d. melaksanakan setiap kebijakan yang ditetapkan;
e. nembangun etos kerja untuk meningkarkan kinerja organisasii
t menjaftin kerjasma secara kooperatif dengm unit kerja lain yang

re'k€ir daram raneka DenL6ptuan ruju!n,
g. bertanggung jawab d€lm menggunel{d, oemelihara, dan

mengamankd semua banng milik/kekayaan Negara sesuai dengd
ketentud pe.aturd perundang-undangan;

h. Teni-9, dara dcn .nformdsi y"ng oritikj:
i. r.daq n ."ldlukd penemJsr sr!da ppro€r8a d@u k-.on ook d-ngarp ak l.rn unrrk uru.& k?nro-/drnas)-ngqdugaun rk \epenringa.

olrr senorn/Eorongan/ketofr pok; dan
j. tidal{ melakukan hal-hal ydg mengeanggu lingkungan d@ suasana

kerja pada saat jan kerja.



(3) Elika bermasydakat sebaAaimea dimaksud dalam Pasal 5 hu.uf c

a. mengnormarL sesama warga negara tanpa membedakan agda,
kepe.cayaan, suku, ras, dan status sosial;

b. mengbomati agama, kepe.cayaanj budaya, dan adar istiadat orang

c. tidak me.endahkan dm/atau he.emehkd harga di.i o.ans lain
dilingkungan masya.akat;

d. tdggap dan peduli te.hadap keadaan lingkungd masydat<arj
e, Membedkan pelayanan dengd empati, hormat dd santun tepa

pam.ih dan tanpa unsu. paksad;
t meMjudkd pola hidup sederhanaj dan
g. berorientasi kepada peningkatd kesejanteraan masyarakat dalm

melakseakd tugas.
(4) Etika sesama pesawai sebagaimala dimaksud ddm Pasal s hurut d

a. menghomati sesama pegawai tanpa membedal<s agama,
kepercayaan, suku, ras, dan status sosiall

b, memeiiha.a dan meningkarkd keutuhan, kekompaksn, pe.satuan
dan kesatuan korp6 pegawai;

c. saling mengbomati otara temd sejawat, baik secara verrjkal
maupun hori@ntal ddd sutu unit kerja) instansi maupun antar

d. menghdgai perbedaan pendapati
e. Te, iuljung -ineAi l-dk.r d.n mdtab€- sFsh€ p-cdw.i:
t menjaea dan menjalin kerjasda ydg kooperatii sesama pegawai;

g. menjasa dan menjalin Esa solidritast dd
h, mengindahko elika berkomunikasi sesama pegawai, temasuk dalam

menggunakan sd&a konunikasi relpon, menerima ta4u, dan
menggunakan media elektrcnik.

(s) Etika terhadap diri sendiri sebagaimma dimal{srld dalam Pasal s huruf e

a. juju. dm terbuka se.ta tidak membedkan inlomasi ya.g tidak benarj
b, bertindak dengan penuh kesungguhan dan ketulusan;
c. be.sikap ds berpedlaku sopd sdtun terhadap masyarakat, sesafta

pegawai, bawanan dan atasan;

d. menjadi dan memberi contoh tetadan yang baik;
e, menjaga tempat kerja dalam k€adad bersih, man, dd nyamm serta

peduli densan situasi dd kondisi lingkungan kerja;
t tidak melakukan perbuatd asusila atau telcelai
g. tidak memasuki tempat-tempat yang dapat mencemarkd keho.natd

dd mdtabat pegawai; dd
h. berpen@pilan sede.ha.a, .api dan sopan.



BAB Iv
MA.'ELIS KODD ETIK

Pasal 7

(1) Dalatu .angka pen@goan suatu dugad peldegdo kod€ etik dibentuk
majelis kode etik.

(2) Pembentukan Majelis Kode Etjk sebagaimana dimaksud pada ayat (t)
ditetapkan oleh :

a. Gubernur, apabila dugaan pelangAaran Kode Etik dilakukan oleh
Pegawai yang menduduki jabatan stnrktural eselon I dan eselon Uj

b. Sekreta.is Daerah, apabila dug@n peleggdd Kode Etik dilakukd
oleh Pegawai ydg menduduki jabatan struktural €selon III dm eselon
IV, fungsional, pelaksana dan Calon Pegawai Neg€ri Sipil serta Pegawai
Tidak Tetap/Tenaga Harian L4pas di Linglugan Sekretariat Daerah;

c. Xepala Perangkat Daerah apabila dugaan pelanggaran Kode Etik
dilakukan oleh Pegawai yarg menduduki jabatao struktural eselon III
dan eselon Iv, fungsional, pelaksda dan calon Pegawai Negerj Sipjl
serta Pegawai Tidak Tetap/'renasa rh.ian l€pas di Lingkungdnya.

(3) Keanggotaan Majelis Kode Etik sebagaituana dimal{sud pada ayat (2)

a. r (satu) orang Ketua oerangkap anggota;

b. I (satu) orang Sekretarjs memngkap anggota; dm
c. paling sedikit 3 (tiga) onng anggota.

(4) Ddm hrl kedeeoten Majelis Kode Etik ]€bih dari (5) orms, mal{a
jumlahnya harus ganjil.

(5) Jabatm dan pdgkat Adggota Majelis Kode Etik tidal boleh lebih rendah
dari jabatan dan pdgkat pegawai ydg diperiksa ksena diduga
melanggar kode etik.

(6) Masa tugas Majelis (ode Etik bemkhi. pada saat Keputusan Majelis Kode
Etik ditetapkan,

Tugas daD weweraEg

Pasal a

(1) Majelis Kode Etik sebasaimana dimaksud dalam Pasal 7, mempunyai

a. melakukd persiddgd de menetapkan.jenis pelanCgaran Kode Etik;
b. membuat rekomendasi pemberian sanksi moral dan tindakan

addinisbatif kepada Pejabat ydg be$endg; dd
c. menympalkao keputusan siddc Majelis Kode Etik kepada Pejabar

yang besenang.



(2J Majelis (ode Etik dalam frelaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat
(rl beruendg untuk:
a. tuemdggil pegawai untuk didenSd keteEngannya sebagai rerlaporj
b. menghadirkan Saksi untuk didengd keterangannya guna kepentingan

pemelksaan;

c. nengajukd pertanyaan secara langsung kepada Terlapor, Saksi
mengenai sesuatu yang diperlukd dan berkaitan dengm pelanggaran

f. nerekomendasikan sarksi moral dd tindakan administratil

BAB V
MDBI{NISME PDNDGAKAN KODE EAIK

Pe!a!ganan Laporar

Aagia! Kedua
Penanggita!

Pasal 10

(I) Terhadap Terlapor sebagaimana dimaksud dald Pasal 9 ayat (4),
dilakukan pemdggild oleh Majelis Kode Etik untul{ dilakukd sjdeg,

(2) Pelmecilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukd pating
banyal{ 2 (dua) kall dengd tenggang waktu antda pemdggil@ peftda
dengd pemosgile kedua selana 7 (tujuh) hdi kerja.

(31 Pemdggilan sebagaimana djmaksud pada ayat {2) ditakukan dengan
menSgunakan format su.at PansSild sebaSaimda tercantum dalm
Ldpird I dan merupakan bagian tidak terpisan dari peraturan

yang dilal<ukan oleh terlapo.i
memutuskan/menetapkan terlapor te.bukti atau tidak rerbukti
melakukan peldggaranj

memutuskan/menetapkan sdksi jika te.lapor terbukti melatukan
pelangedd Kode Etik; dan

Pasal9

{11 Setiap or@g yang mengetahui adaoya dugad pelmggard Kode Etik oleh
P€gawai dapat melalorkan kelada unit kerja kepegawaian tempat Pegawal

(2) Laloran sebagaimda dimaksud pada ayat (r) alan ditindaklanjuti
alabila laporo didukung dengd bukti yans diperlukan dd disertai
dengqn identitas ydg jelas ddi Pelapor,

(3) Terbadap setiap laporan yang disertai bukti daq identitas Pelapor
sebagaimana dimalsud pada ayat (2) Majelis Kode Dtik al{d melakukan
peme.iksaa! pendabulus untuk menenrukan apakah lapore te.sebut
termasuk dalam kategori pelanggaran Kode Etik atau tidsl<-

(4) Apabila dari hasil pemeriksaan pendahuluan sebagaimsa dimalsud pada
ayat (3) didusa kuat bahwa perbuatan Terlapor melsggd Kode Etik akan
dilaksdakan sidds.



pasal 11

(1) Dalam hal teiah dilakukan pemhggilan sebagainana dimalsud datan
Pasal 10 dd Terlapo. tetap tidak hadir, Majetis Kode Erik metal{sanakan
stdang tdpa kehadir& terlapor.

(2) Sidang Majelis Kode Etik sebasajmana dimaksud pada ayat (t)
dilaksdakan dalam jangka waktu paling tma 2r (dua puluh saiu) hari
kerja sejak diterimanya laporan adaoya dugaan peldggdan Kode Etik.

(3) Dalam melaksanakan sidang sebasaimana dituar{sud pada {2) Majelis
Kode Etik mene.apkd piinsip praduea tak bersahn.

Bagia! Ketlga
PeEeriksaan

pasal 12

Pemeriksaan terhadap Terlapor dilal{uku dalam siddg te.tutup yeg hdya
dapat diketahui dd yang dihadiri oleh Tertapor d@ Majelis Kode Etik.

pasat tg

(1) Terlapor yans dipeliksa sebasaimana dimaksud dalam pasal 1? wajib
menjawab setiap pertanyaan yang diajukan selama pemeriksaan dalam
siddc Majelis Kode Etik.

(2) Ddm hal Terlapor yang diperiksa tidak mau menjawab pertdyaad
sebasaimana dimaksud pada ayat (1), maka ydg bersanskuth didggap
mengal{ui dugaan peldggaran Kode Etik yang dilakukannya.

Pasal 14

(l) Hasil peneriksaan sebasaimana dinuksud datam pasal i3 ditumgkd
dald Berita Acara Pemeriksad ydg ditandatangdi oteh Majelis Kode
Etik dan TerLapor.

(2) Ddd hal Terlapor tidak mau menddardsdi Berita Acda pemeriksaao
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Berita Acara cukup ditandatangani
oreh Angcota Majelis Kode Etik dengan diberikan catatan bahwa terlapor
tidak bersedia menandatangdi-

(3) Berita Acara Pemeriksaan sebasaimana dimaLsud pada ayat (2) dibuat
ranskap 3 (tiga) dengan menggunakan format sebagaimda tercantum
dalam Lampirh 11 dan merupakan bagian tidaL terpjsahkan da.i
Peratu.an Gubelnur ini.

aagia! Keempat
Putusar

Pasal 15

(1) Majelis Kode Etik berhak memutuskan atau menetapkan Terlapo. rerbukti
atau tidak terbukli melakukan pelanggran.

{21 Dalam hal Tellapor terbukti melat{ukan peLdggdd Kode Etik
sebagaimana dimal<sud pada ayat (r) Majelis Kode Etjk berhak
menetaPk@ sanksi.



(3) Apabila 'ferlapo. tidak menghediri sidang atau tidak mau menddarangani
Berita Aca.a Pemeriksaan sebasaimana dimaksud dalam pasal t 1 ayat (i)
dd Pasai 14 ayat (2J, sidans Majelis Kode Etik tetap membedkan putusan

(41 Sanksi sebagaimma dimaksud pada ayat (2) dicstumkan dalam putusd
sidang Majelis Kode Etik.

(5) Putusan Sidang Majelis Kode Etik sebagaimana dlmaksud pada ayar (3)

(6) Putusan Sidang Majelis Kode Etik sebagaimda dimaksud pada ayat (a)
dipe.gunalan sebasai rekomendasi bagi pejabat yang beruenang untuk
membuar Keputusan penjatubs sdksi.

Pasat 16

(1) Angcota Majelis Kode Etik ydg tjdak setuju terhadap keputusan sidang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15, rerap menandatanganj keputusan

(2) Pernyatad tidak setuju sebagaimana dimaksud pada ayat (l) djrudgkd
daLam Berita Aca.a Sidang dengan fomat sebagaimana tercmtum dalam
Lampi.an III dd merupakan bagian tidak te.pisahkan dari pemtu.an

Pssal 1?

(l) Majelis Kode Etik merekotuendasikan tindakan administrasi kepada
lejabat yang beruenang apabila terbukti perbuatan Terlapor tetuasuk
kedalan pelangga€n disiplin Pegawai.

(2) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikd patins
lanbat 8 (delapan) hari kerja setela! ditetapkar oieh Majelis Kode Etik.

(3) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diberikan dengd
memakai iormat sebagalmana tercantum dalam Lampiran IV dan
me.upakan bagian tidal{ te.pisahkan da.i Peraturd Gubernu. ini.

Pasal la

Majelis Kode Elik wajib nenyampaikan Belita Acda Peherjksen dan Putusan
sidms sebagai rekomendasi kepada pejabat yans beNenang dalam
menetapkan keputusan.

BAB I/I
HAI< DAN KEWA!'IBAN 'IERLAPOR, PELAPOR/PENOADU DAN SAKSI

a. mengeanut susunan
pelal{sana@ sidang;

keanggotaan Majeiis Kode

b. menerima salinan be.kas lapore/pengaduan baik
maupun bersama'sama paling imbat 3 (tiga)
diLaksanakan sidangi

c. mengajukan penbelaanr

d. mengajukd saksi dalam proses persidangmj



e. menerima salinan kepurusan sidanS 3 (ti8a) hdi setelah keputusm
dibacakanj dan

t mendapatkan perlindungan administraril
(2) Terlapor berkewajibm i

a, memenuhi semua pdggildj
b. m€nshadiri sidang;

c, menlawab semua pertanyad ydg diajukan oleh Ketua, Sekreta.is dan
anggota Majelis (ode Etik;

d. memberjkan keteransan untuk mempe.lancd jarannya sidans Majetis
Kode Erik;

e. mentaati semua ketentud yang dikeluarkd oleh Majelis (ode Etiki

i berlaku sopd.

Pasat 20

(11 Peiapor/Pengadu berhak :

a. me4getahui tindak lmjut laporan/pengadue yang disampaikd;
b. bersaksi atau dapat mengajukd saksi dalam proses pe.sidang@;
c. mendaparks perlindung@;

d. mendapatkd salinan berita a.da pemeriksaanj

e. memberikan identitas secda.jelasj dan

I mendapatkd perlindungd admlni6tratil
(2) Pelapo./ Pengadu berkewajibd :

a, memberikan lapord/pengadud ydg dapat dipertanggung,jawabkanj
b. menjaga ke.ahasian lapord/pengaduan ydg disdpaikan kepada

pejabat ymg bevenangi
c. memenuhi semua panggilan;

d. memberikan ketelangd untuk memperLdcar jalannya sidang Majelis
Kode Etik; dd

e. mentaati semua ketentuan yang dikeludkan oLeh Majelis Kode Etik;

Pasal21

(1) satsi berhak mendapat perlindungan.
(2) saksi be.kewajibd :

a. ftemenuhi semua panggilanj

b. meaghadiri sidans;

c, menjawab semua pertanyaan yang diajukm oleh Majelis Kode Etik;
d. memberikan keteranss yeg benar, sesuai densan yang diketanui

tanpa dikurmgj maupun dit@bah;
e. mentaati semua ketentuan yang dikelua.kd oleh Majelis Kode Etik;

f. berlaku sopan.



BAB \I'I
SANKSI DAN AINDAKAN ADMINISTRATIF

Bagia! Kesatu
SaEksi

Pa6al22

(lJ Pegavai yang meiakukan peLdggar@ terhadap Kode Etik sebagaimea
dimal{s\rd dalam Pasal 6 ayat (i), ayat (2), ayar (3), ayat (4) du ayar (s)
dijaruhi smksi mo.al.

{2) Sanksi moral sebagajmana dituaksud pada ayat (1) diretapkan dedgd
keputusan pejabat ymg bependg berdasa.kan keputusan sjdanc Majatis
Kode Etik,

(3) Kelutusm pejabat yang beMenane sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
memuat pelanggaran kode etik ydg dildggar oLeh ydg bersangkutan.

(41 Pejabat yang beNenang menjatuhkan sanksi noral sebagaituana
dimaksud pada ayat (3) adaLall :

a. Gubernur, bagi pegawai yang menduduki jabaran struktural eseton I

b. Sekretaris Daeran, ba€i pegawai yang menduduki jabatan struktural
eselon Iu, eselon IV, pejabat fungsional tertentu, stafda! pegawai Tidak
Tetap/Tenaga Hdian Lepas djlingkungd sekretdiar Daeran.

c. Kepala Perangkat Daerah, bagi pegawai yang menduduki jabats
struktural eselon III, eselon IV, p€jabat fungsional te.tentuj staf dan
PeSawai Tidak Tetap/'renaga Harian Lepas dilingkungannyaj

(5) Penetapan sdksi moml sebasaimana dinal<sud pada ayat (31

menggudakan format sebagaimana tercantum dalam Lanpi.ad v d4
n_rup4kd boei€n ,'dak rerpisahksn ddri Prrcrur"n cuber -u; ini.

Pasal23

(1) Sanksi morar sebasaimana dimaksud dalam pasal 22 dapat disampaikan
secda tertutup atau terbuka,

(2) Penyampaian sdksi moral secara tertutup sebagaimma dimaksud pada
ayat (1) diLakukan di dalam pertemuao tertutup yang dihadiri oleh lejabatydg beruenang, atasan langsung te.lapor dan terlapor,

(3J Penyampaid sanksj mo.al secara terbuka sebagaimana dinaksud pada
ayat (r), djumumkd pada apel pagi atau upacara bende€ atau forum
lesmi pegawai dd/atau papan pensumumd.

(a) sanksi moral sebasaimana dimaksud pada ayar (2) dan ayat (3)
dilindaklanjuti dengd keharusan bagi terlapor, untuk membuat
pemyataan terrulis pemoho4an maat do/atau penyesald.

irindalan AdEtbtstFtif

pasat 24

(l) Pegawai yang dilaporkan melal{ukan pelmggard Kode Etik selajn
dikenakan sanksi molaL sebagaiftana dimaksud datam pasal 22 ayat (1),
dapat dik€nakan tindakan adninistratif sesuai densan kerentuan
peraturd perundang-unddgan atas rekomendasi Majelis Kode Etik.



(2) Rekomendasi sebagaimda dimaksud pada ayat (t), disampaikan paling
lana 7 (tujuh) hdi keda seteLan ditetapkan oleh Majetis Kode Etik.

BAI VIT
I{DTDNTUAT{ PENUTUP

Peraturan Gubemur ini mulai berlalu pada tanssal ditetapkm.

Aga. setiap oFnS mengetahuinyal memednrahkan penSundogd Pe.aluro
Gubernur ini dengan penempatannya daiam Berita Daemn Provinsl Riau.

Ditetapkd di Pekanbaru

RIAU, 

II. ARSYADJOLIANDI RACEMAN

Diundangkd di Pekanbaru

SEITRETARIS DAE NSI RIA

BERITA DAERA}I PROVINSI zuAV TASUN 2OU NOMOR :

Pada saat Peraturs Gubernur
yang mengatur tentang Kode
bertentangd dengm Peraturan

Pasal25

ini mulai beflaku, senua Peraturan cubernu!
Etik hasih tetap berlaku sepdjang tidak
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LAMPIRAN I : PERATURAN
NOMOR :
TANGGA' :

GUBERNVR RIAU

SVRAT PEMANGGIf,AN

Untuk menghadap kepada Mejelis Kode Etit, pada:

Untuk diperikoa/dinintai kcrehn8tur) sehubungan
terhadap kete!tuen..,.,Pen1um Gubemur Riau
Pegavai Pemennbn Provirsi Riau.

Denikim untuk dlaksenakan

de4d dugad leldgAafu k de
Nom.r.....Taliu.....Tentdg (ode

') colet yang tidak perlu.
"l 'fulislah pclanggaran kodc elik yde diduea dilakukd oleh Pegasai yan3 b€rdgkrtd.

u. ensyao.l unaror necuuatl
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LAMPIRA{ II: PERATURAN GUBERNUR RIAU

IiT.:l" :

BERITA ACARA IEMERIKSAAN

da hd ri knge......bJon .'e ',.....vai^th d bentutr o*dasa (e

meraraYd peme.ikqd tcrhadap:

Kmna yoc bcrsmstraro didlsa tehn ndd{ukan p.l8rr8ado kod. erik Lrhadap
Nomor.....'rahun.....Tenbg Kodc Etik pelami pemerjnrail

Yane dipenksa l

dibuat unrul dapat dipcrgunale

RIAU,

 rI. ARSYADJULIA{DI RACHMAN
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LAMPIRAN III: PERATURAN GVBDRNUR RIAU
NOMOR :

TANGGAL I

PERNYATAAN TIDAI( SS'UJU

Pada d'.-.. r Bgal....b-tq ..Enu-....MojcIs Koor Lr{ yang dib-n .k beroasim

Terah nerqrakd pemeriksad &rhadap I

Menyabkan ridak setuju dcnBe hasil putusan sidos kodc etiL :

Ar"san ridak.a ir: .......... .........

Denilrian Pemyataan ini dibuar untuk dapar dipergunakat .cu4u!su mesnnya.

IAU,

 II. ARSYADJI'LIANDI RACHMAN

l5
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LAMPIRAf w . PERATVRAN
t{oMoR I

TANCGAI I

GUAERNUR RIAU

REKOMENDASI MAJXITS XODE STIK

Bcrsama inlkomr samparkan rekomendasr Maieh
Pada han... ranccal....Majehs Kode ELk tetan nebkukan

Kode Edlr sebagai berikut:
penenkstu te.hadap Sandara:

/angdaan p"trcn\saan tsrs.brr. an8 bqsa.g. 
'an rarbutiudak rerbuL,..) , etalake

pdroua aaycngm-egcturei--r rar P.E'rtr Gubemur p"u\onor. .Tr,n. TenbS(ode Erik Pegawai Pene.intah Provinsi Riau.

Bldas-kar har. p-rffikstu erb-bur Mafb5 Kooc Elik ts.aF n-1u,Lskan odJrqs repaoa

. dija'u5 $nk! nd' *rupd
b diken-lr '.rdakan 4dn- isrFrf sd 

'a Dcraru,d p-;ndang.rnd&Bs ..J

Sebagai bahd dald menetapkan kepulusd lenjaruhan sksi mo.at, bersda ini kani
lmpi.kan Benta Acara Peneriksd te.hedap pegawai yeg bersdgkub
Denikian rekoh€ndqei jni disnpeikan, untuk disunakd sebagainoa mestinJa eesuaipcraturu p€rundanc-undego.

corlPan3kat

cor/hntkat

2......... .........
1 core! yds tid* p€nu.*) Dirurisapabiladirekonendasikanrindakan adninistralit

AU,

H. ARSYAI'JULIANDI RACI{MAN
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LAMPIRAI{ V : PERATURAII CVEERNUR RIAU
IOMOR :

TANCGAL r

xlPUrusAN ,..., r)

TENTAXG

PDN.'ATUHAX SANXSI I[OR!1,rcPOA SAUDARA,.. T)

bnwa dengd kepuiusan ... Nonor ... tdssar .. tehrr dib€nruk Majelis
Kode Etjk untuk neme.iksa dugan pcldggdd Kode Erik yang
dilakukd oleh eaudtra... NIP.. jabatd... untkerja...;
bahwa berdasarkan rekomendaei M6jelis Kode Etik hssat ... Nonor ...
saudqra ,.. terbukti nelakukd pcrbualan yms nelangsd ke&ntuan ...l
banwa berdasarkan pertimbansd sebagainana dinalsud pada hurul a
dd hurufb, p€rlu neneiapkn Kepulusan ... renhs penjaiuhan Sanksi
MoEl Kepada saudm...;

Undang-Unddg Nonor 61 Tahun 195a tentang Penetapan Undda-
Undang Ddrar Nomor 19 Tahun 1957 te'hs pembentukan daerah
daeran Swatdta Tk. r Sumat.m Bmt, Jmbi dan Riau (Lcnbdd
Nesea Republik Indonesia Tanun 1957 Nonor 7s) sebagai Unddg-
undang (L.nbaran N.ge Rc!
'ranbahs L.nbdan Nqara Repubtik rndonesia 16461;

2Ol4 tentans Aparalu. Sipil Nes&a
(l'nbann Nege Republik hdonesia Tahun 2014 Nonor 6, 'r.mbahan
L.nbdd Nesda Repubrik I ndone sia Nonors494);
Und$e-Unddg Nodor 23'rqhun 2014 tontdg Peme.intsn Daenh
{knbqan Needa Republik lndonesia Tabun 2Ot4 Nonor 244,
Tdballan L€nbafu NcAe Republik Indonesia Nonor 55a?1,
sebagainae ielah diubah dcngd undmc-undds Nooor 2 Tahun 2015
tertms Pen.6pan Penssanri undang,undms
Nonor 2 Tanun 2Ol4 tenbis Perub8hm a@s Undanc.undans nomor 23
Tanun 2014 r.nha Penerintan Dturah nenjadi Undms Undans
(r.nba.an Nesak 'rahur 2015

Peraturan Penerinbn Nonor 42 'rshun 2004 lentdg Pedbinam Jisa
Korps do Kode Erik Pegawai Nege.i Sipil ll€nbam Nee@ Repubtik
lndonesia'rahun 2004 Nomor l42,,fanbanm Lenbso N€em Republik

Peatura Pemerintah Nonor s3 Tanun 2olo rentos Disiprjn Pega,ai
N.gen sipil (lf,nbamn Negda Rcpubnk Indonesia Tanun 2010 Nonor ?4,
'ranbahd L€nbaru Negara Rcpublik Indonesia Nonor s l3s)j
Pem1utu Gubemu. Riau Nomor... Talun . tdntds (ode Erik Pegawai
Penerinb]l Prcvinsi Riau.

Terbukti melalgger Kode Etik Pegasai sebagainana
Pasal .,, Peratura cubemur zuau Nonor... Tanun ..
Pegawai Penerintah Provinsi Rjau.



lE!4!!!alj
2l Inspektur Piovinsi Riau di Pekdbdi
3) Kepala BKD Ptuvinsi RiE! di Pekdbaru:
4) kpara Pean8kai Daerah (erft,it di p.kdb@.

") daeaaikzn dengan perunttkb

Pelanssuan Kode Erik sebasainana dineksud pada diktun Kestu,
k.pada yarg bdsdgkure, dibdikan enksi n rar aerupa.
Kepuiusm ini nulai borlal<u pada ldgAal dicbpkan.

Ditebpkan di Pekdb@

RIAU,

 n. ensYao;ulrewor nncnunr
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